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Abstrak

Kemampuan representasi matematis (KRM) merupakan salah satu kemampuan dasar yang
harus dikembangkan pada pembelajaran matematika. Salah satu cara mengembangkan KRM
yaitu dengan penggunaan bahan ajar yang membantu menurunkan kesulitan belajar (learnng
obstacle) siswa. Tetapi pada umunya pembelajaran matematika di sekolah menggunakan
buku ajar yang sudah jadi tanpa memperhatikan learnng obstacle (LO). Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi LO pada materi matriks berupa desain didaktis (bahan ajar)
representasi matematis. Metode yang digunakan yaitu Didactical Design Research (DDR)
dengan tiga tahap, yaitu analisis situasi didaktis, analisis metapedadidaktik, dan analisis
retrospektif. Hasil studi pendahuluan melalui tes identifikasi LO pada materi matriks
terdapat hambatan yang dialami siswa terkait KRM yaitu memahami konsep matriks,
menentukan kesamaan matriks, operasi perhitungan pada matriks, dan permasalahan nyata
ke dalam bentuk matriks. Selanjutnya hasil tes identifikasi LO diperoleh 63,6% siswa ada
hambatan, 22,1% siswa kategori sedang dan 14,3% siswa tidak memiliki hambatan. Untuk
mengatasi hambatan siswa pada matriks maka diperlukan rancangan pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan analisis LO sehingga menghasilkan desain didaktis hipotesis
yang memuat berbagai aktivitas siswa, prediksi respon siswa beserta dengan antisipasinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain didaktis yang diberikan dapat mengantisipasi
LO siswa terhadap KRM pada materi matriks menunjukkan bahwa tidak ada lagi LO yang
dialami siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Matriks, Desain Didaktis, Didactical Design
Research (DDR)

Abstract
Mathematical representation ability (KRM) is one of the basic abilities that must be developed in
mathematics learning. One way to develop KRM is by using teaching materials that help reduce
students’ learning difficulties (learning obstacles). However, in general mathematics learning in schools
uses ready-made textbooks without paying attention to learning obstacles (LO). This research aims to
identify LO in matrix material in the form of didactical design (teaching materials) for mathematical
representations. The method used is Didactical Design Research (DDR) with three stages, namely
didactical situation analysis, metapedadidactic analysis, and retrospective analysis. The results of the
preliminary study through the LO identification test on matrix material showed that there were
obstacles experienced by students regarding KRM, namely understanding the concept of matrices,
determining the similarity of matrices, calculation operations on matrices, and real problems in matrix
form. Furthermore, the results of the LO identification test showed that 63.6% of students had obstacles,
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22.1% of students were in the moderate category and 14.3% of students had no obstacles. To overcome
student obstacles in the matrix, a learning design is needed that is developed based on LO analysis to
produce a hypothetical didactic design that contains various student activities, predictions of student
responses along with their anticipation. The results of the research show that the didactic design
provided can anticipate students’ LOs towards KRM in the matrix material, indicating that there are
no more LOs experienced by students.

Keywords: Mathematical Representation Ability, Matrix, Didactical Design, Didactical Design
Research (DDR)

1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada dijenjang
Pendidikan (Pebriyani et al., 2020). Sejalan dengan pendapat (Sanjaya et al.,
2018) bahwa matematika penting dalam kehidupan dan wajib peranannya
dalam pendidikan, maka dari itu pembelajaran matematika perlu diajarkan ke
semua jenjang pendidikan. National Council Of Theacher Of Mathematics
(NCTM) menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk
mengembangkan lima kemampuan dasar, yaitu pemecahan masalah,
komunikasi, koneksi, penalaran, dan representasi (Hafriani, 2021). Dari
sumber tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan representasi siswa tentu
diperlukan untuk mengkomunikasikan semua kemampuan matematis yang
dimiliki siswa. Oleh karena itu, kemampuan representasi matematis (KRM)
perlu mendapatkan penekanan dan dimunculkan pada proses pengajaran
matematika di sekolah.

KRM siswa dalam pembelajaran matematika mempunyai peran yang sangat
penting (Handayani, 2019). KRM dapat membantu siswa memahami dalam
menyederhanakan permasalahan yang rumit sehingga siswa lebih mudah
dalam menyelesaikannya. Meskipun KRM sangat penting dalam
pembelajaran matematika, namun kenyataannya masih banyak guru yang
mengabaikan KRM siswa. Berdasarkan hasil studi (Syafitri et al., 2021)
mengatakan bahwa rendahnya KRM siswa pada mata pelajaran matematika
dipengaruhi beberapa faktor yaitu, siswa tidak pernah atau jarang diberikan
kesempatan untuk menghadirkan serta mengaplikasikan representasinya
sendiri, dan siswa cenderung meniru cara guru dalam menyelesaikan
masalah. Salah satu pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa SMK
kelas X yaitu matriks

Matriks dapat digunakan sebagai alat untuk memecahan permasalahan nyata
seperti di bidang ekonomi dan perbankan, tentunya membutuhkan
penyelesaian sistem persamaan dengan puluhan atau ratusan variable yang
nilainya harus ditentukan (Andani et al., 2020). Widhiastuti (Weo Edo et al,,
n.d.) menyatakan bahwa banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam
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mengerjakan soal matematika yang dapat dijadikan tolak ukur siswa untuk
memahami dan menguasai materi yang diajarkan di sekolah. Menurut
Abdurachman (Hanum, 2020) mengatakan bahwa Learning Obstacle adalah
suatu kondisi ketidakmampuan siswa dalam belajar. Sejalan dengan (Meika,
Melinda, et al., 2022) mengatakan bahwa LO merupakan suatu hambatan atau
kesulitan yang muncul dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk
meminimalisir kesulitan siswa dalam matematika adalah dengan merancang
bahan ajar (desain didaktis) yang mengantisipasi kesulitan belajar siswa (LO)
(Sulistiawati et al., 2015).

Meika & Melinda (2023) mengatakan bahwa desain didaktis merupakan suatu
rancangan bahan ajar yang berdasarkan pada LO yang dialami siswa dalam
proses pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengurangi hambatan yang timbul
dalam pembelajaran, dibutuhkan analisa yang lengkap untuk bisa
mengembangkan desain pembelajaran yang memungkinkan siswa
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan proses berpikir dan dapat
meminimalisir. Dari permasalahan tersebut maka peneliti akan membuat
suatu desain didaktis representasi matematis pada materi matriks agar dapat
meminimalisir learning obstacle yang dialami siswa.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan desain
Didactical Design Research (DDR). Desain dibuat berdasarkan LO terkait materi
matriks. Tahapan penelitian meliputi: 1) analisis situasi didaktis sebelum
pembelajaran yaitu mengidentifikasi LO yang dialami siswa, kemudian
menyusun dan mendesain bahan ajar yang disesuaikan dengan LO yang
ditemukan. 2) analisis metapedadidaktik yaitu mengimplementasikan bahan
ajar yang telah dibuat, dan 3) analisis retrospektif yang mengaitkan hasil
analisis situasi didaktis dengan hasil analisis metapedadidaktik yang
kemudian menghasilkan desain revisi. (Komala et al., 2021).

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu: 1) kelompok
pertama adalah 21 siswa kelas XI Asisten Keperawatan SMK Budi Utama
Panimbang tahun ajaran 2021/2022. Seluruh sampel telah mempelajari materi
matriks untuk diberikan tes KRM untuk mengidentifikasi awal; dan 2)
kelompok kedua adalah siswa kelas X Asisten Keperawatan SMK Budi Utama
Panimbang tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 14 siswa. Siswa-siswa
tersebut akan diberikan pembelajaran menggunakan desain didaktis yang
telah dibuat. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui tes, wawancara tak berstruktur, validasi bahan ajar, dan
observasi.
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3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Situasi Didaktis Sebelum Pembelajaran

didaktis sebelum pembelajaran dilakukan dengan
mengidentifikasi LO siswa, yaitu dengan memberikan tes awal berupa 5 soal
KRM dan menyusun desain didaktis materi matriks. Adapun hasil tes tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.

Analisis

situasi

Tabel 1. Rekapitulasi LO Siswa Kelas XI Asisten Keperawatan

No .
Jawaban Siswa LO
Soal
1 Siswa tidak memahami konsep
matriks
) paskth Fuf{:/ Siswa tidak dapat menyajikan suatu
b
( ‘\;) ( (or) informasi ke dalam bentuk matriks
u (
196 g) v38) o s sf\\i Siswa tidak dapat menentukan nilai
3 Hbk suatu variabel pada kesamaan
294/ 8) /8 1 4/650) VO :
( )ilte) (U“ G ») matriks
ban dur e . . .
4 ( 0o 7 Uog < wo 1 xo Siswa tidak dapat melakukan operasi
0 2o { . .
w; é perhitungan matriks
10
Y I RE
‘G) T |
1 Siswa tidak dapat menyelesaikan
AT N PR B
5 : [ ) permasalahan nyata ke dalam bentuk
kg v =2 ‘ \_3oee

e 1 e X

Lo
B H-\]”‘

a1ix

matriks

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa nilai rata-rata LO yang dimiliki
siswa sebesar 63,6% siswa ada hambatan dalam mempelajari matriks, 22,1%
siswa kategori sedang, dan 14,3% siswa tidak memiliki hambatan dalam
mempelajari materi matriks. Selanjutnya hasil dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dampak dari implementasi bahan ajar (desain didaktis)
yang telah dibuat sesuai dengan LO yang dialami siswa. Sebelum bahan ajar
berupa modul diimplementasikan kepada siswa, terlebih dahulu dilakukan
validasi oleh tiga orang validator yaitu dari segi materi dan bahasanya.
Berdasarkan perhitungan komponen yang divalidasi, hasil validasi modul
dari masing-masing validator disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penilaian Validator

Validator (V) Persentase Kriteria
Vi 100% Sangat Valid
V2 100% Sangat Valid
Vs 92,85% Sangat Valid

Tabel 2 menunjukan rekapitulasi hasil penilaian dari setiap validator, bahwa
hasil perhitungan rata-rata persentase penilaiannya adalah 97,61% termasuk
pada kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

Situasi Didaktis 1

@ AYO BERLATIH 1
D —

benesls ks dentzalkon, et ) dengan cara
!

Gambar 1. Situasi Didaktis 1

Situasi didaktis 1 pada Gambar 1 memuat LO 1 dan 2 yaitu terkait konsep
matriks. Situasi Didaktis 1 memuat teori belajar bruner tahap enaktif dimana,
siswa diminta untuk melakukan kegiatan yang dapat dipelajari secara aktif
menggunakan benda-benda konkret atau situasi nyata terkait memahami
konsep matriks. Dalam melakukan kegiatan tersebut, siswa akan diarahkan
dengan langkah-langkah yang sudah tersedia. Situasi-situasi didaktis tersebut
dibuat untuk mengantisipasi LO dalam representasi visual materi matriks
terkait membangun konsep matriks siswa.

Situasi Didaktis 2

Situasi didaktis 2 pada Gambar 2 terdapat 2 permasalahan terkait kesamaan
matriks. Situasi didaktis 2 ini memuat tahap ikonik dan tahap simbolik, pada
permasalahan 1 siswa diminta untuk mempresentasikan masalah dalam
bentuk visual yaitu tabel, sedangkan pada permasalahan 2 siswa diminta
untuk menentukan nilai suatu variable pada kesamaan dua matriks. Dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa akan diarahkan dengan
pernyataan yang sudah tersedia.
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@ AYO BERLATM 2

Gambar 2. Situasi Didaktis 2

Dari situasi didaktis tersebut terdapat 2 permasalahan yang dapat membantu
siswa berlatih dalam memahami materi kesamaan matriks dan menentukan
nilai variabel a, b dan ¢ dalam kesamaan matriks. Situasi-situasi didaktis
tersebut dibuat untuk mengantisipasi LO dalam representasi persamaan atau
ekspresi matematis terkait kesamaan matriks.

Situasi Didaktis 3

@ AY0 BERLATH 3

Gambar 3. Situasi Didaktis 3

Situasi didaktis 3 terdapat 2 permasalahan terkait pengoprasian bilangan pada
matriks. Situasi didaktis 3 memuat teori belajar Bruner tahap simbolik dan
ikonik yang tersaji, pada permasalahan 1 siswa diminta untuk melakukan
operasi pengurangan matriks kemudian menentukan nilai suatu variabelnya
sedangkan pada permasalahan 2 siswa diminta untuk melakukan operasi
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penjumlahan matriks. Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa
akan diarahkan dalam mengoperasikan bentuk pengurangan dan
penjumlahan dua matriks dengan langkah-langkah penyelesaian yang
disajikan. Situasi-situasi didaktis tersebut dibuat untuk mengantisipasi LO
dalam representasi kata atau teks tertulis terkait operasi pengurangan dan
penjumlahan matriks.

Situasi Didaktis 4

Situasi didaktis 4 pada Gambar 4 terdapat 2 permasalahan terkait
menyelesaikan permasalahan nyata ke dalam bentuk matriks. Situasi didaktis
4 memuat teori belajar Bruner tahap ikonik, siswa diminta untuk
menyelesaikan permasalahan nyata ke dalam bentuk matriks. Dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa akan diarahkan dengan
langkah-langkah yang sudah tersedia.

Gambar 4. Situasi Didaktis 4

Situasi-situasi didaktis tersebut dibuat untuk mengantisipasi LO dalam
representasi kata atau teks tertulis terkait operasi perkalian matriks.

Analisis Metapedadidaktik

Implementasi Pertemuan ke-1

Implementasi pertemuan ke-1 dilakukan pada hari Kamis, 4 Mei 2023. Peneliti
meminta siswa untuk melakukan kegiatan “Ayo Berlatih 1”7 dengan alat dan
bahan berupa meteran tinggi badan dan timbangan berat yang telah disedikan
di ruang lab sekolah. Selanjutnya peneliti membacakan perintah pada modul
untuk memastikan bahwa siswa paham cara melakukan kegiatan tersebut dan
mempersilahkan siswa memulai kegiatan tersebut.
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Gambar 5. Hasil Kegiatan Situasi Didaktis 1

Pada saat siswa melakukan kegiatan tersebut, peneliti menemukan 4 siswa
yang mengalami kesulitan pada langkah 3 yaitu menentukan ordo matriks
dan pada langkah 4 menentukan elemen baris dan elemen kolom. Peneliti
meminta siswa untuk mengingatkan cara menentukan ordo pada suatu
matriks dan menentukan elemen baris dan kolom matriks yang terdapat
dalam modul. Respon ini muncul sesua dengan prediksi pada Situasi Didaktis
1 sehingga peneliti dapat membantu mengarahkan siswa dalam
menyelesaikan soal. Berikut merupakan contoh jawaban siswa pada Situasi
Didaktis 1, yang terdapat pada Gambar 6.

= (B

Gambar 6. Contoh Jawaban Siswa pada Situasi Didaktis 1

Penyelesaian permasalahan pada situasi didaktis 1 yang tersaji pada Gambar
6, siswa diminta untuk melakukan suatu percobaan dengan mengukur tinggi
badan dan berat badan siswa yang kemudian data yang diperoleh disajikan
ke dalam bentuk table dan matriks. Siswa dapat menyelesaikan persoalan
dengan benar. Situasi didaktis 1 ini bertujuan agar siswa dapat memahami
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konsep matriks. Peneliti menilai bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan
cukup baik.

Implementasi Pertemuan ke-2

Implementasi pertemuan ke-2 dilakukan pada hari Selasa, 9 Mei 2023. Siswa
melanjutkan menjawab modul tersebut dengan harapan siswa dapat
menentukan nilai suatu variable pada kesamaan matriks. Selanjutnya, peneliti
meminta siswa untuk mengerjakan situasi didaktis 2 yang tersaji pada “Ayo
Berlatih 2”. Contoh jawaban siswa pada situasi didaktis 2 disajikan pada
Gambar 7.

PENYELESAIAN

Gambar 7. Contoh Jawaban Siswa pada Situasi Didaktis 2

Pada saat siswa melakukan kegiatan situasi didaktis 2, peneliti menemukan
beberapa siswa masih ada yang kesulitan dalam memahami permasalahan
yang diberikan yaitu pada soal nomor 1 langkah 3, siswa bingung menuliskan
keterkaitan antara ordo matriks dengan elemen-elemen yang terdapat pada
matriks. Peneliti meminta siswa untuk mengamati kembali bentuk matriks
yang telah ditulis siswa pada langkah ke 2 kemudian siswa dapat mengaitkan
keterkaiatan antara ordo dengan elemen yang ada didalamnya sehingga siswa
dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan tepat. Selanjutnya kesulitan
yang ditemukan terdapat pada soal nomor 2, siswa tidak memahahami
persoalan yang diberikan. Sehingga peneliti menjelaskan kembali terkait
kesamaan matriks sesuai dengan prediksi respon yang telah dibuat.

Ditemukan kesulitan baru yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan nilai variable bentuk persamaan linear. Sehingga peneliti
membantu menjelaskan cara menyelesaikan bentuk persamaan linear, peneliti
pun memberikan contoh permasalahan lain agar siswa mampu memahami
permasalahan yang diberikan. Temuan baru ini belum masuk kedalam
antisipasi yang telah dibuat, namun respon yang peneliti berikan kepada
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siswa secara spontan dan cara tersebut dapat mengatasi kesulitan tersebut.
Berdasarkan teori Bruner, maka pada permasalahan 1 tahap tersebut
merupakan tahap ikonik yaitu mempersentasikan masalah dalam bentuk
visual dan permasalahan kedua termasuk tahap simbolik yaitu pengetahuan
disajikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak.

Implementasi Pertemuan ke-3

Implementasi pertemuan ke-3 dilakukan pada hari kamis, 11 Mei 2023.
Langkah selanjutnya siswa diberi modul yang sudah terisi sebelumnya oleh
masing-masing siswa pada pertemuan ke-1 dan ke-2. Kemudian peneliti
meminta siswa untuk membaca kegiatan belajar 3 dan kegiatan belajar 4 yang
tersaji pada modul. Selanjutnya siswa diminta melanjutkan mengerjakan
Situasi Didaktis 3 yang tersaji pada “Ayo Berlatih 3”7, siswa diminta untuk
menentukan operasi perhitungan pada matriks.

Q AYO BERLATIH 3

1, Carilih ilad ,  dun  pada pengurangan matrlks berikat
|1 5| (=3 4] I‘. 1]
1 odfs|1 -z=po »
5 oals 2l L -2

B peyELESAUAN

(19)-(7%4 (34

Langkah 4
Buatlah kesimpulan dari permagal

7 )Adl 35“'3 h d
Lt . X
yaed iralt g o L3

| fzx!m: 1980 1y, 132, 100
v Awins Tosy 119, (b2, (67

Jag mhaboae ( b “ dan C="1_

Gambar 8. Contoh Jawaban Siswa pada Situasi Didaktis 3

Jawaban siswa pada situasi didaktis 3 tersaji pada Gambar 8 penyelesian pada
soal nomor 1 dimana siswa dapat menjawab dengan tepat tanpa mengalami
kesulitan. Penyelesaian pada nomor 2, siswa mengalami kesulitan dalam
memahami soal. Respon ini muncul sesuai dengan prediksi pada Situasi
Didaktis 3 sehingga peneliti membantu mengarahkan siswa dalam
menyelesaikan soal. Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk membaca dan
memahami situasi didaktis 4 tentang menyelesaian permasalahan nyata yang
berkaitan dengan operasi perhitungan matriks. Berikut ini merupakan hasil
jawaban siswa pada Situasi Didaktis 4 yang terdapat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Contoh Jawaban Siswa pada Situasi Didaktis 4

Jawaban siswa pada situasi didaktis 4 tersaji pada Gambar 9 penyelesian pada
soal nomor 1 dimana siswa mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan. Respon ini muncul sesuai dengan prediksi pada Situasi
Didaktis 4 sehingga peneliti membantu mengarahkan siswa dalam
menyelesaikan soal. Sedangkan untuk penyelesian pada soal nomor 2 dimana
siswa dapat menjawab dengan tepat tanpa mengalami kesulitan.

Analisis Retrospektif

Analisis retrospektif bertujuan untuk mengetahui apakah desain didaktis
yang diimlmenetasikan dapat mengurangi LO siswa yang teridentifikasi
sebelumnya sebagai rujukan untuk membuat desain didaktis revisi. Setelah
desain didaktis berupa modul diimplementasikan, terdapat perubahan isi
modul pada halaman 10 yang disajikan pada Gambar 10.

Gambar 10. Desain Didaktis Awal dan Desain Didaktis Revisi

Berdasarkan Gambar 10 menunjukan adanya penambahan contoh soal pada
materi kesamaan matriks, desain revisi ini dibuat untuk memudahkan siswa
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memahami cara menentukan nilai kesamaan matriks. Modul revisi ini
diharapkan dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri tanpa bimbingan guru.
Setelah semua situasi-situasi tersebut diimplementasikan ke 14, menimbulkan
keberagaman respon siswa. Keberagaman respon siswa dilihat dari
penyelesaian representasi matematis siswa yang disajikan. Beberapa
penelitian terkait desain didaktis telah dilakukan oleh (Meika, Berliana, et al.,
2022), (Pangestu Putri et al, 2020), (Sulistiawati et al., 2015) dalam
penelitiannya menghasilkan desain didaktis yang dapat mengatasi LO siswa
dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana yang dilakukan (Tussa’diyah
et al., 2019) mengatakan bahwa setelah implementasi bahan ajar didapat hasil
KRM siswa menjadi lebih baik. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Komala
et al., 2021) ditunjukan bahwa desain didaktis dapat meminimalisir LO yang
terjadi pada siswa terkait KRM siswa. Oleh karena itu, desain didaktis
dirancang untuk mengatasi LO yang muncul, sehingga siswa dapat
memahami konsep materi matematika secara utuh. LO yang dialami siswa
dapat diatasi dengan pembelajaran desain didaktis (Lestari et al., 2022).
Penelitian didaktis berorientasi untuk membangun perhatian dan kepedulian
guru terhadap perkembangan siswa serta kehidupannya dimasyarakat
sebagai penentu keputusan profesionalnya (Pramuditya et al, 2021).
Berdasarkan hasil belajar siswa setelah diimplementasikannya modul
menunjukan bahwa tidak ditemukan LO. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
desain didaktis materi matriks dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar
untuk mengurangi hambatan belajar siswa.

4. Simpulan

Desain didaktis yang dibuat dapat mengantisipasi LO yang dialami siswa
terhadap KRM pada materi matriks diantaranya: 1) konsep matriks; 2)
kesamaan matriks; 3) operasi perhitungan pada matriks; dan 4)
menyelesaikan permasalahan nyata ke dalam bentuk matriks. Desain didaktis
ini dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif pembelajaran matriks di
kelas. Adapun saran yang dapat diberikan penulis yaitu: 1) desain didaktis
hanya menyajikan materi matriks sehingga diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat dikembangkan dengan materi yang lebih luas; 2) desain
didaktis berupa modul pada penelitian ini hanya terfokus pada kemampuan
representasi matematis, penulis selanjutnya diharapkan lebih berkembang
dengan mengkolaborasikan kemampuan matematis lainnya.
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